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K etimpangan wilayah merupakan masalah klasik dari pembangunan di Indonesia. Kabupaten Sumedang
merupakan salah satu kabupaten dengan permasal ahan ketimpangan wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penyebab ketimpangan wilayah dan merumuskan alternatif solusi untuk mengatasi
ketimpangan. Metode yang digunakan antaralain analisis spasia (supervised classification dan overlay),
indeks williamson, skalogram, location quotient, shift share analysis, regresi berganda, analisis kuadran dan
analisis SWOT kualitatif.

Hasil analisis menunjukkan ketimpangan wilayah di Kabupaten Sumedang dengan kecenderungan yang
semakin meningkat. Faktor utama yang mempengaruhi tingkat perkembangan wilayah di Kabupaten
Sumedang antara lain kepadatan pendududuk dan tingkat kesesuain penutupan lahan terhadap RTRW.
Strategi aternatif untuk mengurangi ketimpangan wilayah yaitu dengan mendorong sektor unggulan sebagai
pengerak utama perekonomian dan percepatan pengembangan wilayah kecamatan berdasarkan kondisi
tipologi wilayah.

...... Regional inequality in the country like Indonesiais aclassical issue for devel opment. Sumedang regency
isone of the region with problems of regional inequality. This research observed the inequality of regional
development for Sumedang Regency and the factors causing the imbal ance with alternative solutions to
reduce inequality. Several methods used are spatial analysis (supervised classification and overlay),
williamson index, scalogram analysis, location quotient analysis, shift share analysis, multiple regression,
guadrant analysis and qualitative SWOT.

The results showed the regional inequality was emerging and tend to increase the gap. The primary factors
influencing regional development were population density and landcover suitability of existing condition.
The strategies to overcome the spatial gap should take account two aspects: intergrating sectoral aspects and
re-organizing spatial competitive potency based on regional typology.
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